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EDITORS’ NOTE 

 

This international seminar on Language Maintenance and Shift IV (LAMAS IV for short) is a 

continuation of the previous international seminar with the same theme conducted by the 

Master Program in Linguistics, Diponegoro University on 18 November 2014.  

 

We would like to extend our deepest gratitude to the seminar committee for putting together 

the seminar that gave rise to this collection of papers. Thanks also go to the Head and the 

Secretary of the Master Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the 

seminar would not have been possible. 

 

The table of contents lists all the papers presented at the seminar: The first four papers are 

those presented by invited keynote speakers. They are Dr. Sugiyono (Badan Pengembangan 

dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Dr. Zane Goebel (La Trobe University, 

Melbourne, Australia), Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, Illinois, USA), 

Dr. Deli Nirmala, M.Hum (Diponegoro University, Semarang, Indonesia). 

 

In terms of the topic areas, there are 21 papers in applied linguistics, 20 papers in 

sociolinguistics, 14 papers in theoretical linguistics, 18 papers in discourse/pragmatics, and 13 

papers (miscellaneous).  
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Abstrak 

 

Target khusus penelitian pada tahun ketiga ini adalah mengumpulkan 1000 – 2000 

kata/istilah dan menyusunnya dalam daftar kata (word list). Data berupa kata/istilah 

dikumpulkan dari kamus umum dengan teknik pengartuan (sistem kartu). Tiap 

kata/istilah berikut padanan atau definisi dan sumber datanya dicatat dalam satu carik 

kartu. Data dalam kartu kemudian disusun secara alfabetis. Analisis data dilakukan 

secara deskriptif-selektif, yang ditekankan pada seleksi kata/istilah. Data yang sudah 

dianalisis merupakan data matang yang siap dijadikan lema (entry) di dalam laporan 

akhir penelitian dalam wujud naskah kamus homonim.  

 

Kata-kata Kunci: kamus, homonim, pelajar 

 

 

Pendahuluan 

Kamus merupakan khazanah perbendaharaan kata dan istilah suatu bahasa yang menggambarkan 

tingkat peradaban bangsa pemiliknya. Karena itu, kamus berfungsi merekam perkembangan dan 

kemajuan peradaban dan kebudayaan bangsa, termasuk perkembangan dan kemajuan ilmu 

pengetahuannya. Sementara ini kosakata dan istilah terus tumbuh dan berkembang sesuai dengan 

kemajuan zaman dan ilmu pengetahuan. Hal ini pada gilirannya akan berpengaruh terhadap 

kelengkapan dan kemampuan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi dalam berbagai bidang 

kehidupan dan bidang ilmu. Dalam bidang ilmu, khususnya dalam hubungannya dengan pengajaran 

dan pembelajaran bahasa, kamus harus kita lihat pada posisi utamanya sebagai perekam berbagai 

gagasan (terutama kata-kata yang berhomonim) dan pandangan ilmuwan bangsa ini dalam bahasa 

Indonesia, melengkapi sumber-sumber bacaan khazanah ilmu yang sudah ada. Ini berarti kamus 

tersebut dapat menggambarkan luasnya bidang kajian tertentu sekaligus menjadi batu uji kemampuan 

bahasa Indonesia untuk mengakomodasi berbagai bahasa. 

 Kamus homonim yang dirancang dalam penelitian ini dimaksudkan untuk membantu siswa 

dalam menemukan pengertian kata-kata yang berhomonim, baik yang berhomofon maupun yang 

berhomograf dalam berbagai bidang ilmu. Jika siswa hendak mencari makna suatu kata yang 

berhomonim, baik yang berhomofon maupun berhomograf, kamus ini menyediakannya dengan lema 

yang diurut secara alfabetis. Lema itu tidak hanya diberi padanan tetapi juga contoh-contoh 

penggunaannya dalam kalimat, sehingga makna kata yang bersangkutan menjadi semakin jelas..  

 Pendeknya, keutamaan penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam mengembangkan ilmu 

bahasa, terutama ilmu makna kata dalam wujud pegangan bagi para guru dan calon guru bahasa, dan 

pada tingkat kepraktisan  hasil penelitian dipandang dari sudut pengguna (siswa, guru) dan fungsi 

penggunaannya (sebagai sumber informasi salah satu ilmu kebahasaan). Berdasarkan uraian di atas, 

masalah yang dicari jawabannya dalam penelitian ini adalah bagaimanakah bentuk homonim, baik 

yang mencakup homofon maupun homograf yang terdapat dalam kamus bahasa Indonesia? Adapun 

tujuan penelitian ini adalah menemukan dan mendeskripsikan kata-kata homonim yang terdapat dalam 

Kamus Bahasa Indonesia, serta menyusunnya menjadi sebuah kamus homonim. 

 Dilihat dari asal-usulnya (etimologi), kata kamus berasal dari bahasa Arab, yaitu qamus 

(bentuk jamaknya qawamus). Bahasa Arab menyerap kata qamus dari kata dalam bahasa Yunani 

kuno, okeanos, yang berarti ’lautan’. Kalau kita mencoba untuk memahami kata itu, jelaslah bahwa 

kata kamus memiliki makna dasar ’ wadah pengetahuan’. Khususnya, pengetahuan bahasa yang tak 

terhingga dalam dan luasnya, seluas dan sedalam lautan. 

 Kata kamus merupakan padanan kata dalam bahasa Inggris dictionary, yang berasal dari 

bahasa Latin dictionarium. Kata tersebut diturunkan dari kata dictio yang berarti ’kata’ atau ’berkata’. 

Dalam bahasa Indonesia, kamus dipadankan dengan perbendaharaan kata atau kosakata.  
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 Homonim adalah kata yang sama lafal dan ejaannya tetapi berbeda maknanya karena berasal 

dari sumber yang berlainan. Misalnya: hak pada hak asasi manusia dan hak pada hak sepatu. 

 Selama ini belum ada Kamus Homonim, bahkan kajian-kajian yang menyangkut homofon dan 

homograf yang merupakan bagian dari homonim belum ada kamusnya. Maksudnya, di dalam 

homonim terlibat kajian homofon dan homograf. Di antara semua itu yang sudah ada kamusnya 

barulah Kamus Sinonim Bahasa Indonesia  karya Harimurti Kridalaksana (1981) dan Kamus Antonim 

oleh T. Heru Kasida Brataatmaja, dkk. (1985). Di samping itu, ada Leksikon Istilah Pembelajaran 

Bahasa oleh Parera (1993) yang berhubungan dengan kajian pengajaran dan pembelajaran bahasa. 

 Kamus yang dirancang dalam penelitian ini mengadopsi apa yang telah dicontohkan oleh 

Harimurti Kridalaksana. Di samping padanan kata yang disertakan, kamus yang dirancang dalam 

penelitian ini disertai juga dengan contoh kalimatnya untuk memperjelas makna kata yang 

bersangkutan. Misalnya: 

 dara: (1) n 1 anak perempuan yang belum kawin; gadis; perawan: ia akan   

                   menikah dengan seorang -- Kalimantan; 2 keperawanan: sudah hilang --  

                   nya akibat pergaulan yang terlalu intim; 

                   perdaraan 1 n sekalian gadis di istana; 2 Dok perihal keadaan masih  

                   gadis 

              (2) n Tern ternak betina yang berumur lebih dari satu tahun dan belum  

                   pernah beranak meskipun telah bunting 

                   (3) n (burung) merpati, Columba domestica 

 

Metode  

Hasil studi pendahuluan terhadap kamus homonim telah dilakukan dengan melakukan analisis 

kebutuhan secara terbatas, yaitu dengan menyebarkan kuesioner kepada siswa SMA. Dari kegiatan ini 

diketahui kebutuhan siswa akan sejumlah pegangan atau buku sumber, salah satunya yang menjadi 

prioritas ialah kamus homonim.  

 Di samping itu, sebagai pemegang mata kuliah Bahasa Indonesia di beberapa jurusan yang ada 

di Undiksha (Universitas Pendidikan Ganesha), peneliti telah melakukan pengumpulan sejumlah kata 

berhomonim dan sekaligus yang berhomofon dan berhomograf. Jika ini diterima sebagai hasil studi 

pendahuluan, maka dari sini dapat dilihat beberapa hal yang menarik. Pertama, begitu banyak  kata-

kata berhomonim, termasuk kata yang berhomofon dan berhomograf yang tampaknya belum dikenal 

oleh para siswa. Kedua, ada sejumlah kata yang sedikit banyak berbeda dalam bentuk dan atau 

konsepnya sehingga memerlukan pemahaman terhadap kata-kata semacam itu. Untuk itulah kamus 

homonim ini sangat dibutuhkan dalam pembelajaran.  

 Penelitian ini direncanakan berlangsung selama tiga tahun dengan tahapan berikut. Pada tahun 

ketiga (2011) kegiatan yang dilakukan adalah: 

1) menyimak ulang dan evaluasi terhadap produk tahun kedua penelitian ini, yakni daftar 

kata/istilah, khususnya masukan mengenai  (a) jumlah dan cakupan kata/istilah dan (b) 

kata/istilah dan padanannya, serta kemungkinannya untuk menambah dan atau mengurangi 

daftar kata/istilah karena terbitnya sumber baru. 

2) menyeleksi daftar kata/istilah yang tergolong homonim sesuai dengan masukan para pakar, 

menentukan kata/istilah yang baku dan padanannya. 

3) melakukan evaluasi terhadap produk, yakni naskah Kamus Homonim dengan meminta 

masukan kepada pakar bahasa dan pakar perkamusan dengan fokus pada bentuk kata/istilah 

dan padanannya, daftar indeks, dan konsistensi penulisan naskah kamus. 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian tahun ketiga ini adalah Kamus Homonim untuk 

Pelajar yang berisi sekitar 1000 – 2000 kata/istilah dengan padanan atau penjelasannya. 

 Penelitian ini tergolong penelitian kepustakaan. Sehubungan dengan hal tersebut, yang 

menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah Kamus Bahasa Indonesia. Tiap kata/istilah sebagai 

data mentah akan dicatat di dalam sebuah kartu berukuran 10 cm  x 15 cm, dengan kertas HVS/F4/80 

gram. Contohnya:  
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Kartu berisi data mentah ini mengandung informasi mengenai (1) bagian bidang kajian yang 

memayungi, yakni homofon (hf), sebagaimana ditampakkan pada petunjuk di kanan atas kartu ini; (2) 

kata dan padanannya sesuai dengan data aslinya; (3) contohnya dalam kalimat untuk memperjelas 

makna kata yang bersangkutan; dan (4) sumber data. 

 Kartu-kartu ini kemudian disusun secara alfabetis di dalam kotak-kotak data. Jumlah kotak ini 

bergantung kepada jumlah data mentah yang didapat dan jumlah data terpilih yang nanti akan diseleksi 

dari data mentah. 

 Data mentah yang dipetik dari Kamus Bahasa Indonesia dikumpulkan dan disusun secara 

alfabetis di dalam kotak-kotak data. Data yang sudah terkumpul tersebut dianalisis secara deskriptif-

selektif sehingga menjadi data matang, dalam arti menjadi calon pengisi kamus yang akan dirancang, 

berbentuk (1) lema dicetak tebal, diikuti dengan (2) padanannya yang dicetak miring, dan (3) disertai 

contoh kalimatnya dari masing-masing padanannya sehingga memperjelas makna kata yang 

bersangkutan, berikut tanda rujukan jika diperlukan. Dari seluruh kegiatan itu, kamus homonim yang 

dirancang dalam penelitian ini direncanakan memiliki wajah sampul dan susunan sebagai berikut. 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil  

Sesuai dengan kegiatan tahun ketiga penelitian ini yakni menyimak ulang dan evaluasi kata-kata atau 

istilah-istilah homonim, maka pada bagian ini dikemukakan data hasil penelitian yang terkait dengan 

homonim tersebut. Adapun kata-kata atau istilah-istilah homonim dapat dicontohkan seperti di bawah 

ini. (Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran). 

 
1
abang  : - kakak laki-laki 

 
2
abang  : - merah  

 

 
1
bandar : - kota (pelabuhan) besar 

 
2
bandar : - selokan, parit 

  

 
1
cak  : - tiruan bunyi orang mengecap makanan 

 
2
cak  : - ukuran sebesar lengkungan ujung jari kedua belah tangan 

 

                        hf 

sanksi = hukuman 

                                                     (homofon) 

sangsi = ragu 

 

kata-kata yang memiliki bunyi yang sama, tetapi tulisan 

dan maknanya berbeda. 

misalnya: - Mahasiswa itu dikenai sanksi karena       

                   melanggar peraturan. 

                 - Ibu sangsi atas perjanjian tersebut.  

 

(KBBI, 2005) 
 

 
KAMUS HOMONIM 

UNTUK  

PELAJAR 

 

 

oleh 

Ida Bagus Putrayasa 
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1
dangkal : - keras di dalam (buah, dsb.) 

 
2
dangkal : - tidak dalam 

  

 
1
efek  : - akibat, pengaruh 

 
2
efek  : - surat-surat berharga yang dapat diperdagangkan 

 

 
1
fitrah  : - sifat asal 

 
2
fitrah  : - sedekah wajib berupa bahan makanan pokok yang harus  

                                         diberikan pada akhir bulan puasa  

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah dipaparkan di atas, dan setelah mencermati keseluruhan 

lampiran yang ada, dapat dikemukakan beberapa hal sebagai berikut. 

 Kata-kata berhomonim yang terdapat dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBI), ternyata banyak 

sekali. Hal ini menunjukkan bahwa kata-kata berhomonim dalam KBI masih banyak yang belum 

diperkenalkan dan belum digunakan dalam pembelajaran dan dalam berkomunikasi sehari-hari, baik 

secara lisan maupun tulisan. Hanya beberapa kata yang sudah dikenal saja digunakan dalam 

berkomunikasi, seperti kata-kata: bisa (berarti: dapat; racun) , dara (berarti: gadis, perawan; burung 

merpati), dan buku (berarti: lembar kertas yang berjilid; tempat pertemuan dua ruas). Dengan kata 

lain, pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap kata-kata berhomonim masih sangat minim. Karena 

itu, penyusunan kamus homonim untuk pelajar ini sangat bermanfaat bagi penambahan wawasan atau 

perbendaharaan homonim siswa. 

 Sebagian besar, bahkan bisa dikatakan hampir seratus persen kata-kata berhomonim yang 

terdapat dalam KBI berbentuk kata dasar. Kata-kata berhomonim yang berbentuk kata jadian (kata 

berimbuhan) tidak ditemukan dalam KBI. Memang dalam kamus, yang dicantumkan adalah hanya 

kata-kata dasarnya, bukan kata turunannya. Walaupun di bawah kata dasarnya disertakan kata-kata 

turunannya, tetapi setelah dicermati kata-kata turunan atau kata jadian, khususnya kata berimbuhan 

tersebut tidak ada yang berhomonim.  

 

Penutup 

Kata-kata berhomonim yang terdapat dalam kamus bahasa Indonesia sebagian besar berbentuk kata 

dasar. Kalaupun ada kata turunannya dari kata dasar tersebut yang mempunyai banyak arti atau 

memiliki arti lebih dari satu, itu bukanlah merupakan homonim, melainkan merupakan polisemi. Jadi, 

kata-kata berhomonim dalam kamus bahasa Indonesia tidak ada yang berupa kata jadian, khususnya 

yang berupa kata berimbuhan. 

 Berdasarkan paparan di atas dapat dikemukakan beberapa saran seperti yang tertuang berikut 

ini. Kepada para pengajar bahasa Indonesia, khususnya yang berkaitan dengan homonim, hendaknya 

menggunakan kamus sebagai sumber pembelajaran. Di dalam kamus bahasa Indonesia tersebut, 

terdapat banyak sekali kata-kata yang berhomonim seperti yang tertuang dalam laporan penelitian ini 
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